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Abstract: This study aims to optimize the use of e-commerce in marketing aquades
products made from used cooking oil developed by UFLO Beauty and to examine its role
in supporting the green economy and MSME digitalization. The research applied a
mixed-method approach by combining qualitative interviews with company management
and quantitative surveys of 100 respondents. The findings show that 74% of respondents
are aware of the economic value of used cooking oil, 87% support the concept of the
green economy, and 98% emphasize the need for MSME digitalization training.
Furthermore, 70% of respondents believe that e-commerce has great potential to
strengthen product marketing, although challenges remain in digital literacy, SEO
optimization, and infrastructure. The study concludes that e-commerce is an effective
platform to expand market reach, improve competitiveness, and promote environmentally
friendly business practices that contribute to the green economy.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan e-commerce dalam
pemasaran produk aquades berbahan dasar minyak jelantah yang dikembangkan oleh
UFLO Beauty serta menganalisis perannya dalam mendukung ekonomi hijau dan
digitalisasi UMKM. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran (mixed-
method) dengan menggabungkan wawancara kualitatif bersama manajemen perusahaan
dan survei kuantitatif terhadap 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 74%
responden mengetahui nilai ekonomi minyak jelantah, 87% mendukung konsep ekonomi
hijau, dan 98% menyatakan perlunya pelatihan digitalisasi bagi UMKM. Selain itu, 70%
responden menilai e-commerce berpotensi besar dalam meningkatkan pemasaran produk,
meskipun masih terdapat kendala literasi digital, optimasi SEO, dan keterbatasan
infrastruktur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa e-commerce merupakan platform yang
efektif untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing, serta mendorong
praktik bisnis ramah lingkungan yang berkontribusi terhadap ekonomi hijau.

Kata Kunci: e-commerce; sublimasi; minyak jelantah; aquades; ekonomi hijau.

PENDAHULUAN teknologi digital oleh pelaku UMKM
masih  menghadapi  kendala, seperti
Transformasi digital telah keterbatasan literasi digital, infrastruktur,

membawa perubahan signifikan terhadap
cara pelaku usaha menjangkau konsumen.
E-commerce menjadi sarana utama dalam
mendukung pemasaran produk UMKM
karena mampu memperluas jangkauan
pasar, menekan biaya distribusi, dan
meningkatkan daya saing. Namun, adopsi

dan pemanfaatan strategi pemasaran
daring yang optimal. Di sisi lain, isu
lingkungan menuntut adanya inovasi
dalam pengelolaan limbah, salah satunya
minyak jelantah. Jika dibuang
sembarangan, minyak jelantah dapat
mencemari air dan tanah. Inovasi UFLO
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Beauty dalam mengolah minyak jelantah
menjadi produk aquades aromaterapi
melalui  proses sublimasi merupakan
contoh nyata penerapan konsep ekonomi
hijau. Integrasi antara pengelolaan limbah
dan penggunaan e-commerce membuka
peluang besar bagi UMKM dalam
membangun bisnis berkelanjutan
sekaligus memperkuat posisi mereka di
era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed-method dengan
menggabungkan metode kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan
pihak manajemen UFLO Beauty sebagai
mitra logistik, sedangkan data kuantitatif
dikumpulkan  dari 100  responden
menggunakan kuesioner skala Likert.
Analisis data dilakukan secara deskriptif,
dengan uji  validitas menggunakan
korelasi Pearson dan reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha (a > 0,70).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survei menunjukkan bahwa
74% responden mengetahui nilai ekonomi
dari minyak jelantah dan 86% bersedia
mengumpulkannya apabila disediakan
fasilitas penampungan. Sebanyak 87%
mendukung konsep ekonomi hijau dan
70% menilai e-commerce penting untuk
pemasaran produk ramah lingkungan.
Namun, masih terdapat hambatan dalam
hal literasi digital dan infrastruktur.
Wawancara dengan UFLO Beauty
menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan digital marketing, optimasi
SEO, dan pemanfaatan media sosial
interaktif ~ menjadi  faktor  penting
keberhasilan e-commerce.
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Gambar 1 Distribusi Responden
berdasarkan Jenis Kelamin

=

Gambar 2 Distribusi Responden
berdasarkan Usia

Gambar 3 Distribusi Responden
berdasarkan Status



Journal of Science and Social Research
Nov 2025, VIII (4): 3851 — 3853

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

Gambar 4 Dampak Pembuangan
Minyak Jelantah Menurut Responden

Gambar 5 Antusiasme Responden
dalam Mengumpulkan Jelantah
SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
e-commerce efektif dalam mendukung
pemasaran produk aquades berbahan
dasar minyak jelantah melalui proses
sublimasi  serta berkontribusi  dalam
memperkuat ekonomi hijau bagi UMKM.
Pelatihan, pendampingan, dan kebijakan

3853

pemerintah yang mendukung diperlukan
untuk mengatasi hambatan literasi digital
dan infrastruktur.
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